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Dampak dari globalisasi yang terjadi saat ini telah membuat masyarakat 
Indonesia terlupa akan pentingnya pendidikan karakter bangsa. Dampak yang 
ditimbulkan yang juga didukung kemajuan teknologi tersebut tidak hanya dampak 
yang positif saja, melainkan juga banyak dampak negatif yang telah ditimbulkan, 
diantaranya sering ditemuinya degradasi nilai atau moral yang terjadi sekarang ini. 
Dengan masalah tersebut penulis akan meneliti tentang pembentukan karakter 
keagamaan melalui pesan dakwah yang terkandung pada Dasa darma. Fokus 
penelitian ini adalah apa saja pesan dakwah yang terkandung pada dasa darma 
Pramuka, dan bagai mana dasa darma dalam pembentukan karakter keagamaan siswa 
di MAN 1 Pesawaran. Adapun tujuan diadakannya penelitian ini adalah untuk 
mengetahui apa saja pesan dakwah pada dasa darma dan untuk mengetahui penerapan 
dasa darma di sekolah yang dapat membentuk karakter keagamaa. 
Penelitian ini adalah penelitian lapangan dengan sifat penelitan deskriptif  
yaitu dengan cara mengumpulkan data-data melalui observasi, interview, dan 
dokumentasi dari sampel yang berjumlah 25 orang, sampel ini di ambil dari populasi 
sebanyak 10% adapun  poplasi penelitian ini merupakan siswia-siswi kelas XI MAN 
1 Pesawaran yang berjumlah 250 orang, selanjutnya data yang didapat di analisis 
dengan baik. 
Temuan-temuan yang didapat dari penelitian penulis berkaiatn dengan pesan 
dakwah pada dasa darma Pramuka dalam pembentukan karakter keagamaan siswa 
adalah, adanya  pesan-pesan dakwah pada dasa darma mulai dari aspek aqidah, 
syariah dan akhlak. Dari ketiga aspek tersebut yang paling dominan di temukan oleh 
peneliti adalah aspek akhlak. Baik segi akhlah kepada Allah SWT, akhlak kepada 
keluarga dan akhlak kepada masyarakat. Kemudian yang kedua dari aspek syariah 
dan yang ketiga aspek Aqidah, Upaya pemebentukan karakter keagamaan siswa-siswi 
man 1 pesawaran oleh Pembina Pramuka melalui kegiatan-kegiatan keagamaan 
menggunakan metode pembiasaan, keteladanan, dan kedisiplinan. Dengan 
perencanaan yang matang konsep dan teknis yang baik kemudian dikemas dalam 
kegiatan-kegiatan keagamaan seperti diantaranya shalat berjamah, pengajian rutin, 
tadarus, dzikir bersama, tabligh akbar, dan PHBI 
 
 
